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BAB I     

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Semakin hari perkembangan teknologi semakin pesat perkembangannya, 

salah satunya contohnya adalah perkembangan teknologi pada jaringan komputer. 

Pesatnya perkembangan pada jaringan komputer ini semakin mempermudah orang 

– orang untuk mencari, memperoleh, atau hanya untuk sekedar mengakses apa yang 

sedang dibutuhkan. Seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan fasilitas 

komunikasi, pastinya semua mengharapkan suatu jaringan yang maksimal baik dari 

segi kecepatan, efisiensi dan keamanan jaringan. Perkembangan teknologi jaringan 

komputer secara global ditandai dengan hadirnya layanan internet.  

 Sekarang ini penggunaan internet seolah telah menjadi hal wajib ditengah 

Kita, salah satu contohnya adalah di bidang pendidikan, di bidang pendidikan 

sendiri internet sangat dibutuhkan untuk mempermudah Mahasiswa/Siswa untuk 

mencari sumber – sumber ilmu yang ada di belahan dunia manapun, jaringan 

internet di bidang pendidikan juga biasa digunakan untuk memperlancar arus 

komunikasi didalam instansi tersebut. Salah satu contoh implementasi Internet di 

lembaga Pendidikan adalah di Politeknik Negeri Sriwijaya (POLSRI). 

 Dengan banyaknya Mahasiswa dan akses untuk masuk ke jaringan internet 

yang semakin mudah, hal ini tentunya memungkinkan penggunaan internet di 

kampus POLSRI meningkat. Meningkatnya penggunaan internet ini tentunya juga 

membutuhkan bandwidth yang memadai agar koneksi jaringan tetap stabil dan 

nyaman untuk diakses. Jika pemakaian melebihi dari kuota bandwidth yang ada 

maka kelancaran internet akan tersedat. Tersendatnya layanan internet ini tentunya 

akan mengganggu kenyamanan pengguna baik itu bagi dosen, staff dan mahasiswa 

di gedung kuliah 6 POLSRI. 

Untuk itu diperlukan suatu antisipasi untuk menghindari terjadinya overload  

pada kapasitas pemakaian bandwidth. Dibutuhkan juga skenario redundancy 

dimana system agar tetap berjalan walaupun ada komponen yang 
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tidak berfungsi misalnya karena ketersedian bandwidth yang overload. Dengan 

menambah ISP (Internet Service Provider) bisa dijadikan solusi untuk mengatasi 

permasalahan overload ini, Sehingga jika salah satu ISP mengalami kepadatan 

traffic dalam pemakaian Internet khususnya di gedung kuliah 6 POLSRI maka akan 

ada backup dari sistem yang bisa mengatasi masalah tersebut. 

 Selain itu untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan 

load balancing. Penerapan load balancing ini berarti menambah bandwidth dari 

sumber ISP yang berbeda tetapi dengan pengelolaan manajemen yang tetap menjadi 

satu. Load balancing merupakan salah satu teknik routing yang dapat 

memanfaatkan beberapa ISP untuk dapat digunakan secara bersamaan atau saling 

membackup jika ISP lainnya down atau bermasalah.  

Berdasarkan uraian tersebut maka terdapat suatu kebutuhan untuk mengatur 

Load Balancing pada lebih dari satu jalur internet atau ISP dan mengoptimalkan 

bandwidth yang di berikan oleh ISP yaitu dengan metode PCC (Per Connection 

Classifier), mekanismenya yaitu router mikrotik akan menandai paket yang ingin 

mengakses internet, lalu memilih jalur ISP mana yang akan dilewatinya dan 

menyetarakan beban pada kedua ISP tersebut. 

Teknik  failover akan di terapkan juga pada jaringan ini, yaitu jika salah satu 

koneksi gateway sedang terputus, maka gateway yang lainnya otomatis akan 

menopang semua traffic jaringan dengan begitu koneksi internet pada jaringan 

internet tidak sepenuhnya putus. Ini dilakukan agar pengguna internet di gedung 

kuliah 6  dapat bekerja secara optimal. 

Dengan mempertimbangkan semua hal di atas, penulis membuat laporan 

akhir yang berjudul “Konfigurasi Mikrotik Untuk Load Balancing 

Menggunakan Metode Per Connection Classifier di Gedung Kuliah 6 

POLSRI”. 

 

 

 

 

 



 
 

3 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah yang didapat 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara menerapkan Load Balancing dengan metode PCC guna 

menyetarakan beban traffic di kedua koneksi? 

2. Bagaimana solusi mengoptimalkan Bandwidth yang terdapat pada 

jaringan yang berada di gedung kuliah 6 POLSRI. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan Laporan Akhir ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari 

permasalahan yang ada, maka penulis membatasi pokok permasalahan hanya pada 

hal-hal seperti : 

1. Menerapkan Teknik Load Balancing dengan metode PCC (Per 

Connection Classifier). 

2. Menerapkan Teknik fail over. 

3. Menggunakan dua ISP (Internet Service Provider) dari dua provider 

yang berbeda. 

4. Monitoring traffic jaringan dari jalur koneksi internet dengan 

menggunakan Winbox. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan laporan akhir ini sebagai berikut: 

1. Load Balancing untuk menyetarakan beban traffic dan menstabilkan 

koneksi internet pada tiap – tiap Client pada gedung kuliah 6 POLSRI. 

2. Failover untuk menopang semua traffic jaringan apabila salah satu 

gateway terputus atau down maka otomatis gateway  yang lainnya akan 

menjadi default gateway. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai dari pembuatan laporan akhir ini adalah  sebagai 

berikut : 
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1. Sebagai salah satu alternatif yang digunakan untuk menstabilkan 

jaringan internet dan penyetaraan beban traffic di gedung kuliah 6 

POLSRI. 

2. Dengan teknik  failover dimaksudkan apabila suatu saat provider 

mengalami masalah, aktivitas yang memerlukan akses internet bisa 

tetap berjalan tanpa terputusnya koneksi internet yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


